PENGARUH PRODUK, HARGA DAN TEMPAT

TERHADAP EKSISTENSI TOKO KELONTONG  







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pertumbuhan sebuah negara jumlah penduduk semakin lama 
semakin bertambah, dengan bertambahnya penduduk maka semakin besar pula 
permintaan dan konsumsi dari masyarakat yang dapat mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan ekonomi di Indonesia. Keadaan seperti ini membuat sektor 
jasa dan perdagangan banyak diminati oleh investor. Dengan perekonomian yang 
berkembang menjadikan banyaknya kegiatan perdagangan. Kegiatan 
perdagangan yang berkembang pesat saat ini yaitu ritel modern yang meliputi 
hypermarket, supermarket, supermall, dan minimarket. Kemunculan minimarket 
di Indonesia telah berkembang dengan pesat, dibuktikan dengan munculnya 
minimarket tidak hanya di daerah perkotaan saja namun juga ada di kabupaten 
ataupun kecamatan bahkan di setiap desa dapat dijumpai sebuah minimarket. 
Sebelum ritel modern berkembang, sudah ada kegiatan perdagangan dengan 
sistem tradisional dengan lingkup pasar rakyat, kios maupun toko pengecer 
dengan skala kecil hingga besar. 
Indonesia kini sudah memasuki era persaingan global, dimana setiap 
orang diberikan kebebasan untuk memiliki dan mengembangkan bisnis baik 
dalam lingkup kecil, menengah maupun besar. Ritel tradisional dan modern 
mampu mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan para masyarakat dan 




namun seiring dengan meningkat dan majunya perekonomian secara global, 




Ritel modern jenis minimarket waralaba berdampak pada ritel tradisional 
seperti toko kelontong yang mempunyai produk sama dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, dikarenakan minimarket memiliki keunggulan antara lain 
kelengkapan dan variasi produk, terdapat potongan harga atau promo, serta 
pelayanan kenyamanan dalam berbelanja sedangkan ritel tradisional masih 
bermasalah terhadap kenyamanan dalam berbelanja, tanpa adanya promo yang 
ditawarkan, penaatan produk yang kurang menarik atau tertata serta produk yang 
ditawarkan kurang begitu lengkap.
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Pada awalnya bisnis ritel modern ini hanya menjangkau kota-kota besar 
di Indonesia, namun seiring kemajuan teknologi dan kebutuhan ekonomi yang 
semakin meningkat, saat ini ritel modern telah menjangkau konsumen secara 
langsung hingga kepedesaan, tidak dapat dipungkiri bahwasanya hampir disetiap 
tempat strategis telah berdiri ritel modern seperti Alfamart dan Indomart. Gambar 
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Pertumbuhan Gerai Alfamart di Indonesia Tahun 2008-2018 
 
 
Sumber : Alfaria Trijaya Tbk 
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) dalam tiga bulan pertama 2019 
telah menambah 47 gerai baru Alfamart menjadi 13.726 gerai. Di tengah 
tutupnya gerai-gerai peusahaan retail besar akibat lesunya penjualan, Alfamart 
justru terus menunjukkan ekspansinya dengan membuka toko baru dalam setiap 




Dengan bertambahnya minimarket di wilayah  Indonesia yang dikuasai 
oleh perusahaan tertentu akan mempengaruhi eksistensi pengusaha lokal di 
daerah yang banyak dijumpai oleh toko modern, dalam hal ini yang akan 
terpengaruh langsung dari pertumbuhan gerai minimarket seperti Alfamart 
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ataupun Indomaret ialah toko kelontong. Hal ini sebanding dengan penelitian 
yang dilakukan Rusno diketahui 67% responden menyatakan pesatnya 
minimarket waralaba berdampak besar pada kontinuitas usaha toko dan 33% 
menyatakan bahwa dampak pesatnya minimarket waralaba pada strategi 
pemasaran. Jika kontinuitas serta prospek usaha mengalami dampak yang sangat 




Ritel modern dan tradisional merupakan alternatif tempat berbelanja bagi 
masyarakat, banyaknya jumlah ritel tempat berbelanja sangat berpengaruh 
kepada perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 
alternatif tempat belanja, keputusan pembelian dilakukan konsumen sebelum 
melakukan permintaan akan suatu barang dan jasa yang mereka butuhkan dan 
inginkan. Keputusan pembelian memiliki hubungan dengan bauran pemasaran, 
pemasaran mempunyai fungsi sangat penting dalam mencapai keberhasilan 
mempertahankan usaha dan keberlangsungan usaha, beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam memilih suatu toko, antara lain produk, harga, 
promosi, layanan, dan tempat usaha serta fasilitas fisik. Jadi konsumen akan 
memilih untuk berbelanja di toko tertentu saja, apabila konsumen merasa bauran 
ritel di toko tersebut sesuai prioritas konsumen.
5
  
                                                             
4
 Rusno, “Dampak Pesatnya Minimarket Waralaba Terhadap Usaha Kecil (Jenis Ritel)”, 
Jurnal Ekonomi Modernisasi, Vol. 4, No. 3, Oktober 2008. 
5




Perilaku konsumen dalam memilih tempat berbelanja tersebut yang 
mendorong para peritel untuk melakukan perubahan-perubahan yang ditujukan 
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga memberikan 
kemudahan dan kenyamanan kepada konsumen saat berbelanja.
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 Dalam hal ini 
sebuah pemasaran toko kelontong harus mengetahui bagaimana cara agar toko 
tetap bereksistensi atau tetap bertahan serta berkembang. Usaha toko kelontong 
akan tetap bertahan jika dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Untuk menarik minat konsumen dalam melakukan permintaan maka sebuah 
usaha toko kelontong harus mempertimbangkan kelengkapan dan ragam dari 
produk yang di tawarkan, peyesuaian harga dengan kualitas produk, dan 
memiliki tempat usaha yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh konsumen. 
Di Kabupaten Tulungagung juga sudah banyak tersebar toko modern 
termasuk di wilayah pedesaan. Adapun persebaran minimarket di Kabupaten 
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Besuki  2 
Sumber : Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (diolah) 
Melihat persebaran minimarket di Kabupaten Tulungagung memunculkan 
persaingan dengan toko kelontong. Persaingan bisnis terjadi dimana para pelaku 
usaha ritel modern dan ritel tradisional memiliki kesamaan dalam menjual 
produk, dan memiliki perbedaan pelayanan dan fasilitas toko.
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 Melihat hal 
tersebut, eksistensi warung tradisional maupun toko kelontong yang berdiri 
sendiri dan berbasis ekonomi kerakyatan akan mengalami penurunan jika kurang 
memperhatikan produk dan harga yang ditawarkan serta kenyaman tempat saat 
berbelanja. Hal ini juga dikarenakan munculnya pasar modern yang di nilai 
cukup potensial oleh para pebisnis ritel.  
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Di Kabupaten Tulungagung terdapat jumlah data toko kelontong pada 
setiap kecamatan. Dalam data jumlah toko kelontong di Tulungagung, 
menunjukkan bahwasanya setiap kecamatan mengalami kenaikan dan penurunan 
usaha toko kelontong yang berbeda. Adapun data jumlah toko kelontong di 
Kabupaten Tulungagung sebagai berikut. 
Tabel 1.2 




2015 2016 2017 2018 2019 
Tulungagung 610 544 543 534 391 
Boyolangu 829 853 853 836 898 
Kedungwaru 829 829 829 833 874 
Ngantru 566 566 566 566 417 
Kauman 852 852 621 621 689 
Pagerwojo 199 212 223 223 223 
Sendang 439 439 439 397 432 
Karangrejo 386 386 395 395 395 
Gondang 491 491 491 450 450 
Sumbergempol 513 513 513 488 488 
Ngunut 939 943 943 957 987 
Pucanglaban 124 124 124 124 305 
Rejotangan 964 944 994 1020 1020 
Kalidawir 788 788 756 756 766 
Besuki 229 229 229 237 237 
Campurdarat 366 366 376 376 456 
Bandung 784 784 784 784 784 
Pakel 560 559 559 559 555 
Tanggunggunung 234 234 154 154 181 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwasanya setiap kecamatan mengalami 




penurunan  dan kenaikan yang berbeda pada setiap tahunnya(fluktuatif). Namun 
pada Kecamatan Tulungagung jumlah toko kelontong mengalami penurunan 
pada setiap tahunnya dibandingkan dengan kecamatan lainnya yang mengalami 
keniakan jumlah toko kelontong ataupun fluktuaktif, meskipun penurunan toko 
kelontong pada tahun 2016 hingga 2018 tidak terlalu signifikan namun pada 
tahun 2019 teradapat penurunan toko kelontong lebih banyak yaitu 153 toko 
telah tutup.  Dan dilihat dari tabel 1.1 persebaran minimarket di kecamatan 
Tulungagung terbilang cukup pesat dibandingkan dengan kecamatan lainnya.  
Berdasarkan uraian di atas, agar para pemilik usaha toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung dapat mempertahankan eksistensi usahanya dan juga 
dapat mempertahankan pembeli, maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih 
mendalam mengenai “Pengaruh Produk, Harga dan Tempat terhadap Eksistensi 
Toko Kelontong di Kecamatan Tulungagung”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti menemukan masalah-
masalah yang dapat diidentifikasi dari variabel-variabel yang akan diuji sebagai 
berikut 
1. Penyediaan produk yang kurang beragam, lengkap, dan berkualitas pada 
usaha toko kelontong dapat menimbulkan kurang puasnya konsumen dalam 
berbelanja sehingga terdapat penurunan pembelian oleh konsumen. Karena 




kebutuhan konsumen maka mempengaruhi kebertahan atau eksistensi usaha 
toko kelontong. 
2. Penyesuaian harga yang tidak tepat dengan kualitas produk dan target dari 
pemasaranyang ditawarkan dapat mengurangi minat konsumen dalam 
pembelian. Karena penatapan harga yang tidak sesuai dengan kualitas 
produk akan mengurangi permintaan belanja pada usaha yang juga akan 
berdampak pada ketahanan atau eksistensi dari usaha toko kelontong. 
3. Pemilihan yang kurang tepat terhadap tempat usaha , penyediaan fasilitas, 
dan visibilias (keterlihatan) dari toko kelontong maka akan konsumen akan 
sulit atau kurang tertarik untuk datang atau menjangkau toko kelontong. 
Dengan kurang tertatik seorang konsumen juga akan berdampak pada 
ketahanan atau eksistensi toko kelontong.  
4. Eksistensi toko kelontong di Kecamatan Tulungagung pada tahun 2018 
hingga 2019 mengalami penurunan dengan banyaknya tutupnya sejumlah 
usaha toko kelontong, dan hal ini dibarengi dengan persebaran minimarket 
yang cukup banyak pada Kecamatan Tulungagung. 
C. Rumusan Masalah  
1. Apakah produk berpengaruh terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung ? 





3. Apakah tempat berpengaruh terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung ? 
4. Apakah produk, harga, dan tempat berpengaruh secara simultan terhadap 
eksistensi toko kelontong di Kecamatan Tulungagung ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Untuk menguji pengaruh produk terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung. 
2. Untuk menguji pengaruh harga terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung. 
3. Untuk menguji pengaruh tempat terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung. 
4. Untuk menguji pengaruh porduk, herga, dan tempat secara simultan terhadap 
eksistensi toko kelontong di Kecamatan Tulungagung. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan 
kegunaankegunaan sebagai berikut. 
1. Kegunaan  secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan , menambah 
referensi dan literatur pada bidang ilmu ekonomi. Serta sebagai acuan lebih 





2. Kegunaan secara praktis  
a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dengan penelitian ini, dapat 
memberikan sumbangan pengetahuan dan referensi bagi para akademisi 
dan juga dapat menjadi landasan perbandingan dalam melakukan 
penelitian di masa yang akan datang. 
b. Bagi pemilik usaha, penelitian ini dapat memberi gambaran yang berguna 
bagi pemilik usaha toko kelontong untuk merumuskan kebijakan dimasa 
depan guna mempertahankan eksistensi dan mengembangkan usahanya 
secara maksimal. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 
referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki pembahasan 
sejenis yang memerlukan sumber data di dalam melakukan penelitian. 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Ruang lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi tiga variabel independen 
dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
Produk (X1), Harga (X2), dan Tempat (X3). Sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu Eksistensi Toko Kelontong di Kecamatan 
Tulungagung. Pembahasan dalam penelitian ini dikaitkan dengan teori 
pembauran pemasaran serta faktor yang mempengaruhi berkemabngnya ritel 




pengaruh produk, harga, dan tempat terhadap eksistensi toko kelontong di 
Kecamatan Tulungagung. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Pada dasarnya, eksistensi toko tradisional atau toko kelontong ini 
memeliki banyak faktor namun karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya 
yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini hanya fokus terhadap tiga 
variabel independen paling utama yang telah disebutkan sebelumnya. 
Sedangkan untuk faktor lain yang mungkin juga dapat mempengaruhi 
ekesitensi toko kelontong tidak akan dibahas dalam penelitian ini. 
G. Penegasan Istilah 
1. Definisi Konseptual 
Penegasan istilah merupakan batasan definisi mengenai istilah-istilah 
atau variabel-variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel 
yang dapat diukur dan diamati. Adapun definisi dalam penelitian ini, yakni : 
Pasar modern merupakan pasar yang diantara penjual dan pembeli 
tidak berkontak sosial secara langsung. Pembeli melihat harga yang sudah 
tercantum pada label dan tidak adanya tawar menawar. Pasar modern 
memiliki bangunan dan pelayanan yang mandiri atau dilayani, tempat 
nyaman dan bersih menjadikan lebih menarik bagi masyarakat dari pasar 




keberadaan pasar tradisonal. Contoh pasar modern yaitu minimarket, mall, 
supermarket dan lain sebagainya.
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Minimarket merupakan jenis ritel modern yang paling cepat 
memperbanyak jumlah cabangnya dengan menerapkan system  franchise. 
Tujuannya unutuk memperbesar skala usaha sehingga dapat bersaing dengan 
supermarket ataupun hypermarket. Gerai dengan luas sekitar 100-200 m
2 
yang biasanya terletak dikawasan padat penduduk atau jalan raya. Memiliki 
kasir maksimal dua orang yang beroperasi dari pukul 08.00 hingga 21.00 dan 




Toko kelontong merupakan toko yang pada umunya terletak di teras, 
ruang tamu ataupun garasi. Menyediakan berbagai kebutuhan pokok seperti 
sembako, minuman, sarana kebersihan rumah tangga, sarana perawatan 
tubuh, makanan ringan, obat-obtan, dan bumbu yang digunakan dalam 
keseharian. Dalam pengelolaan tidak terdapat karyawan namun hanya dengan 
tenaga diri sendiri, dan tidak menawarkan promo harga. Membuka usaha 
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2. Definisi Operasional 
a. Eksistensi adalah kemampuan suatu badan usaha dapat bersaing dengan 
usaha lain sehingga usahanya tetap bertahan dan terus berkembang 
dengan baik dan terhindar dari kebangrutan atau pailit. Adapun indikator 
untuk mengukur eksistensi usaha dilihat dari berjalan atau tidaknya suatu 
sistem pasar, jumlah pengunjung/minat beli konsumen meningkat atau 
setidaknya stabil pada setiap harinya. 
b. Produk adalah apa yang perusahaan tawarkan kepada pasar, produk 
ditawarkan karena ada permintaan untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pasar. adapaun indikator produk adalah bentuk, manfaat 
produk, ragam, kualitas, dan kemasan. 
c. Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan pelanggan untuk 
memperoleh produk. Harga memiliki indikator daftar harga, potongan 
harga dan periode pembayaran. 
d. Tempat adalah kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi 
pelanggan sasaran. Indikator tempat adalah, cakupan pasar, lokasi, 
persediaan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab, yang 
masingmasing babnya menjelaskan hal yang berbeda, yaitu: Bab I Pendahuluan, 




V Pembahasan, Dan Bab VI Penutup. Berikut penjelasan mengenai bab-bab 
tersebut. 
Bab I Pendahuluan, yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian 
dan bertolak dari realitas di kehidupan sehingga penelitian yang dilakukan 
memiliki pijakan atau landasan yang kokoh dan kuat. Bab ini terdiri dari: (a) latar 
belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan 
penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 
(g) penegasan istilah, (h) sistematika skripsi. 
Bab II Landasan Teori, berisi mengenai teori-teori yang sudah ada yang 
dapat digunakan sebagai landasan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 
penelitian. Bab ini terdiri dari: (a) deskripsi teori, terdiri dari Terdiri dari (1) teori 
tentang ritel modern dan tradisional, (2) teori tentang minimarket, (3) teori 
tentang toko kelontong, (4) teori tentang eksistensi dan faktor eksistensi ritel 
tradisional, (5) teori tentang bauran pemasaran, (6) permintaan dan penawaran 
pasar, kemudian (b) kajian penelitian terdahulu, (c) kerangka konseptual, dan (d) 
hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai metode atau cara yang 
digunakan untuk melakukan penelitian. Yang mana dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Bab ini terdiri dari: (a) berisi 
pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) 
sumber data, variabel dan skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data 




Bab IV hasil penelitian, memaparkan data yang diperoleh dari penelitian 
yang telah dilakukan. Data yang diperoleh tersebut akan dibahas secara 
deskriptif, lalu dilakukan pengujian hipotesis. Bab ini terdiri dari: (a) hasil 
penelitian yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis, serta (b) temuan 
penelitian.  
Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bab ini data yang diperoleh 
akan diuraikan dan dibahas secara lebih mendalam.  
Bab VI penutup, dalam bab ini akan diberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan, dalam bab ini pula akan disampaikan saran 
berdasarkan hasil temuan dari penelitian. Bab ini terdiri dari: (a) kesimpulan dan 
(b) saran. 
 
